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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabi Transliteration), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan  

Arab Latin  Arab  Latin  

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 



 

 

 
xi 

Vokal (a) panjang =   Ă  misalnya      قال         menjadi     qâla 

Vokal (i) panjang  =    Ĭ  misalnya      قٍم         menjadi      qĭla 

Vokal (u) panjang =   ŭ           misalnya     دون         menjadi     dŭna 

 Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ĭ”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

Diftrong (aw) =   و         misalnya      قول       menjadi        qawlun 

 Diftrong (ay) =    ٍ           misalnya خٍر              menjadi        khayun 

 

C. Ta’ marbŭthah ) ة ) 

Ta‟ marbŭthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya انرسانت نهمدرست menjadi al-

risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya فً رحمت انهت 

menjadi fi rahmatillâh. 

 

D. Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

 Kata sandang berupa “al” (ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan  (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini:  
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a. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 

b. Al- Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasyâ‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini ditulis berawal dari ketertarikan mengenai Ahmadiyah karena   

Ahmadiyah masih menjadi perbincangan yang cukup menarik baik yang pro 

maupun yang kontra, Jama‟ah Ahmadiyah telah lama didirikan yakni pada akhir 

abad ke 19 namun masih banyak  terjadi penolakan, pembubaran dan perusakan 

rumah ibadah Jama‟ah Ahmadiyah hingga dikeluarkanya SKB 3 Menteri Tahun 

2008 Tentang Ahmadiyah. Lokasi Penelitian ini adalah di Desa Sei Meranti 

Darussalam Km 5  Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui konsep Aqidah Jama‟ah Ahmadiyah dan untuk 

mengetahui jama‟ah ahmadiyah yang berada di Desa Sei Meranti Darussalam 

apakah masuk dalam kategori Aqidah Ahmadiyah Qadiyani atau Lahore. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian Kualitatif, Penelitian ini menggunakan pendekatan 

sosiologis. Dalam menentukan sampel penelitian ini mengunakan metode 

purposive sampling, teknik pengumpulan data mengunakan teknik Observasi, 

Wawancara dan Dokumentasi. Teknik Analisa dalam penelitian ini mengunakan 

analisis secara deskriptif kualitatif dimana setelah semua data terkumpul dan 

diolah sedemikian rupa, maka disusunlah data tersebut secara teratur. Adapun 

Hasil dari penelitian ini ialah Jama‟ah Ahmadiyah dianggap menyimpang 

dikarenakan mengemukakan tentang konsep kenabian, kewahyuan, konsep al-

masih dan al-mahdi dan konsep dajjal. 1. Kenabian menurut Jama‟ah Ahmadiyah 

Qadian, ada tiga kategori kenabian antara lain: pertama , Nabi Mustaqil Ghair at-

Tasyri‟I, Kedua, Nabi Mustaqil Ghair at-Tasyri‟i, Ketiga, Nabi Zhilli Ghair at-

Tasyri‟i. 2. Menurut Jama‟ah Ahmadiyah konsep kewahyuan mempercayai bahwa 

bukan hanya wahyu saja yang akan datang terus-menerus setelah Nabi 

Muhammad SAW, melainkan siklus kenabian pun juga akan berlangsung terus-

menerus. 3. Menurut versi Ahmadiyah Qadian, Al-Masih dan Al-Mahdi adalah 

Ghulam Ahmad mereka sesosok yang sama dengan satu sama lain, kelompok 

Ahmadiyah menganggap isya bin Maryam telah mati secara nyata. 4. Sesosok 

dajjal menurut Ahmadiyah bukanlah bersifat Makhluk melainkan mengkiaskanya 

dengan sifat seseorang atau sekelompok orang, mereka beranggapan dajjal 

tersebut ialah kelompok Kristen. 

 

Kata kunci: Konsep Aqidah Ahmadiyah 
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ABSTRACT 

 

 This research was written starting from an interest in Ahmadiyah where 

Ahmadiyah is still a fairly interesting discussion, both for and against, the 

Ahmadiyah congregation has long been established, namely at the end of the 19th 

century, but there are still many rejections, disbandment and destruction of the 

Ahmadiyah congregation‟s houses of worship until its expulsion 3 Ministerial 

Decree 2008 concerning Ahmadiyah. The location of this research was in Sei 

Meranti Darussalam Village, Km 5, Tanjung Medan District, Rokan Hilir 

Regency. This research aimed to determine the concept of Aqidah rather than the 

Ahmadiyah Congregation and to find out whether the Ahmadiyah congregation in 

Sei Meranri Darussalan Village is included in the category of Aqidah Ahmadiyah 

Qadiyani or Lahore. This type of the research was qualitative research or field 

research. This research used a sociological approach. In determining the sample of 

this research, the researcher used purposive sampling method, the techniques of 

the data collection used observations, interviews and documentation. The analysis 

technique in this research used descriptive qualitative analysis where after all the 

data was collected and processed in such a way, the data was compiled regularly. 

The result of this research is that the Ahmadiyah congregation is considered 

deviant because it presents the prophetic concept, revelation, the concept of al-

Masih and al-mahdi and the concept of dajjal. 1. The prophetic according to the 

Qadian Ahmadiyah Congregation, there are three categories of prophetic, among 

others: first, Prophet Mustaqil Ghair at-Tasyri‟i, Second, Prophet Mustaqil Ghair 

at-Tasyri‟i, Third, Prophet Zhilli Ghair at-Tasyri‟i. 2. According to the 

Ahmadiyah congregation, the concept of revelation believes that it is not only 

revelation that will come continuously after Prophet Muhammad SAW, but the 

prophetic cycle will also continue continuously. 3. According to the Ahmadiyah 

Qadian version, Al-Masih and Al-Mahdi are Ghulam Ahmad they are the same 

person as each other, the Ahmadiyah group considers Isha bin Maryam to have 

died for real. 4. A figure of dajjal according to Ahmadiyah is not creature, but to 

compare it with the nature of a person or group of people, they assume that the 

dajjal is a Christian. 

Keywords: Ahmadiyah Aqidah Concept 
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 ملخص

تمت كتابة هذا البحث بناءً على رغبة الباحثة في التعرف عن فرقة أحمدية حيث أنها 
صارت مبحثا مدتعا سواءً كان الحديث عنه إيجابيا أوسلبيا. أُسِّست فرقة أحمدية منذ 

قرن التاسع عشر لكنه لايزال الناس يرفضونه وحتى يحدث سراح لتعليم أحمدية أواخر ال
 2002وإفساد مساجدها ولسبب ذلك صدر القرار الجماعي بين ثلاث وزارات عام 

 عن أحمدية. 
مديرية تامذونج ميدان منطقة  5تم تنفيذ البحث في قرية سي مرانتي دار السلام كيلو متً 

يهدف إلى معرفة مفهوم عقيدة جماعة أحمدية في قرية سي روكان هيلير. هذا البحث 
مرانتي دار السلام ومعرفة عقيدتهم قاديان أم لاهوري. هذا البحث بحث كيفي أو 
ميداني، ويستخدم هذا البحث مدخلا اجتماعيا، ويستخدم العينة الهادفة في تعيين عينة 

قابلة، وتوثيق. تقنية البحث. أساليب جمع البيانات في هذا البحث هي ملاحظة، وم
تحليل البيانات في هذا البحث هي طريقة التحليل الوصفي الكيفي حيث يتم ذلك من 

 خلال جمع البيانات ومعالجتها وترتيبها ترتيبا منظما. 
نتائج هذا البحث هي أنه تعُتَبََ فرقة أحمدية ضالين لاعتقادهم عن مفهومهم للنبوة 

. النبوة عند فرقة أحمدية قاديانية ثلاثة أنواع 1والمهدي والدجال من حيث فهمهم. 
نبي ظلي غير  وثالثهانبي مستقل غير التشريع،  وثانيهانبي مستقل غير التشريع،  أولها

أحمدية أنه لايقتصر الوحي والنبوة عند النبي محمـد صلى الله عليـه . رأت فرقة 2التشريع. 
. رأت فرقة 3وسلم فقط بل إنما يأتي الوحي متتابعا بعد وفاة النبي صلى الله عليـه وسلم. 

أحمدية بأن المسيح غلام أحمد والمهدي هو نفسه لا فَـرْقَ بينهما، ورأوا أن عيسى بن مريم 
الدجال عند أحمدية ليس مخلوقا جسديا بل يقيسه ويوصفه . 4قد توفي على الإطلاق. 

 بصفة االناس أو الفرقة، ويتخذون بأن النصارى دجال. 
 

 مفهوم عقيدةأحمدية. الكلمات الأساسية : 



 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang telah di kenal oleh dunia dengan 

berbagai macam keragamannya, baik suku, ras, dan juga keagamaan. Akan 

tetapi dengan berbagai macam keragaman yang ada, Indonesia masih mampu 

menjaga keutuhan dan ke Bhinekaannya. Tetapi tidak bisa dipungkiri dengan  

keanekaragaman yang ada di Indonesia konflik sering terjadi seperti kasus 

yang menonjol adalah konflik antar-etnis Madura dan Dayak di Kalimantan.
1
 

Ada 6 (enam) agama yang telah diakui di Indonesia, di antaranya adalah; 

Islam, Katolik, Protestan, Budha, Hindu, konghucu.
2
 Beberapa diantaranya 

tentunya memiliki beberapa gerakan keagamaan atau organisasi keagamaan. 

Seperti dalam agama Islam yang ada di Indonesia ada gerakan keagamaan 

Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan juga salah satunya adalah Ahmadiyah. 

Penulis tertarik dengan keanekaragaman yang ada di Indonesia tentang 

masalah Ahmadiyah, Ahmadiyah masih menjadi perbincangan yang cukup 

menarik di kalangan masyarakat baik itu yang pro maupun yang kontra. 

Ahmadiyah merupakan sebuah gerakan keagamaan yang lahir di India 

pada akhir abad ke-19. Kelompok ini hadir sebagai respon kemunduran umat 

Islam India dalam berbagai bidang baik agama, politik, ekonomi, sosial, 

maupun lainnya
3
. Kemunduran tersebut semakin mencolok terutama pasca 

pecahnya revolusi India tahun 1857 yang berakhir dengan kemenangan 

Inggris atas India. Sebagai konsekuensi dari kekalahan tersebut, India 

kemudian dijadikan sebagai salah satu koloni terpenting bagi penjajah di Asia. 

Jama‟ah Ahmadiyah sendiri pertama kali didirikan pada tahun 1889 M 

(1306 H), di Qadian, India. Tokoh pendirinya bernama Mirza Ghulam Ahmad. 
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Tokoh ini di lahirkan pada tanggal 13 februari tahun 1835, dan meninggal 

pada 26 mei 1908.
4
 Ia berasal dari keluarga bangsawan Suku Barlas, Dinasti 

Moghul, yang berhijrah ke India pada tahun 1530. Dari nama sang pendiri 

tersebutlah nama Ahmadiyah kemudian dikenal. Lahirnya aliran Ahmadiyah 

dalam buku Dr. Masykur Hakim yang mengutip pendapat Sir Muhammad 

Iqbal dalam bukunya Islam dan Ahmadism, Ahmadiyah terbagi menjadi dua 

yaitu: Ahmadiyah Qadiani dan Ahmadiyah Lahore. Perbedaan yang mendasar 

dari keduanya bisa dilihat dari keyakinan terhadap Mirza Ghulam Ahmad, 

pertama Bagi Qadiani, Nabi Muhammad bukanlah nabi terakhir, karena bagi 

mereka pintu kenabian akan terus terbuka sepanjang masa. Namun demikian, 

mereka tetap mempercayai Nabi Muhammad SAW sebagai khatam al-

nabiyyin, yakni sebagai nabi yang paling sempurna dan nabi terakhir 

pembawa syariat.
5
 Dan yang kedua berpendapat bahwa status Mirza Ghulam 

Ahmad adalah sebagai orang suci atau orang yang sudah mencapai 

kesempurnaan rohaniah.
6
 

Ahmadiyah Qadian di Indonesia lebih dikenal dengan sebutan Jama‟ah 

Ahmadiyah Indonesia (JAI) sedangkan Ahmadiyah Lahore dikenal dengan 

nama Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI). Jama‟ah Ahmadiyah masuk ke 

Indonesia yaitu melalui Mubaligh Maulana Rahmat Ali yang ketika itu secara 

khusus diutus oleh pimpinan Ahmadiyah Internasional ke wilayah Indonesia. 

Beliau masuk ke wilayah Indonesia melalui kota Tapaktuan, Aceh pada 

tanggal 2 Oktober tahun 1925.
7
 waktu itu dipegang oleh khalifah al-masih II, 

Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad. Tujuan diutusnya Rahmat Ali adalah 

untuk menyebarkan kabar gembira bahwa Imam Mahdi yang ditunggu-tunggu 

telah datang di kawasan Hindia Timur (Julukan Indonesia pada waktu itu). 

Pada waktu itu, kehadiran Ahmadiyah Lahore sudah terlebih dahulu masuk ke 
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Pulau Jawa, dan memperoleh pengikut yang lumayan.
8
 Sehingga kehadiran 

Maulana Rahmat Ali ke Pulau Sumatra menjadi salah satu strategi dalam 

menyebarkan paham Ahmadiyah Qadiyani di Nusantara. 

Sebagai mana yang kita ketahui bahwa Jama‟ah Ahmadiyah sudah 

lama berdiri bahkan di Indonesia telah ada sebelum Indonesia merdeka, 

mereka mendapatkan sorotan dan penolakan dari berbagai negara bahkan 

tempat kelahiran pendiri jama‟ah tersebut yakni di Negara Pakistan dahulu 

masih bagian dari Negara India Telah mengeluarkan peraturan melarang untuk 

berkembangnya ajaran Ahmadiyah.  

Pakistan telah mengeluarkan keputusan melalui parlemennya pada 

tanggal 7 September 1974. Keputusan tersebut memberi dua amandemen pada 

konstitusi (UUD) Pakistan, yang salah satunya ditambahkan klausa baru pada 

pasal 260 yang berbunyi sebagai berikut: “Any person who does not believe in 

the absolute and unqualified finality of the Prophethood of Muhammad (peace 

be upon him), orrecognize such a claimant as a prophet or religious reformer, 

is not amuslim for the purpose of the Constitution or Law” (Terjemahan : 

Barang siapa yang tidak mempercayai kebenaran dan kenabian terakhir 

Muhammad atau siapa saja yang mendakwakan diri sebagai nabi atau 

pembentuk agama (baru), maka mereka dinyatakan kafir/ non muslim). 

Sedangkan amandemen kedua berbunyi:“A Muslim who professes, 

practices and propagates against the concept or the finality of the 

Prophethood of Muhammad (Peace be upon him) as set out in clause III of 

Article 260 of the Constitutionshall be punishable under the constitution” 

(Terjemahan: Seorang muslim yang bekerja, beraktivitas, dan berpropaganda 

melawan konsep kenabian terakhir Muhammad Saw, maka konstitusi dapat 

menghukumnya sesuai peraturan yang berlaku (dia termasuk dalam kategori 

klausa III artikel 260).
9
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Sama halnya dengan masyarakat pakistan indonesia juga melakukan 

penolakan Terhadap Jama‟ah Ahmadiyah, penolakan tersebut juga dilakukan 

dengan penghancuran Rumah ibadah Jamaah Ahmadiyah dan sempat juga 

melakukan kekerasan. Pada Tahun 2008 Pemerintahan Indonesia 

Mengeluarkan Surat Keputusan Bersama 3 Menteri (SKB 3 Menteri) tentang 

Ahmadiyah. Berikut adalah isi dari SKB 3 Menteri tahun 2008 oleh 

Kementerian Agama tentang Ahmadiyah. 

1. Memberi peringatan dan memerintahkan kepada warga masyarakat untuk 

tidak menceritakan, menganjurkan atau mengusahakan dukungan umum 

melakukan penafsiran tentang suatu agama yang dianut di Indonesia atau 

melakukan kegiatan keagamaan dari agama itu yang menyimpang dari 

pokok-pokok ajaran agama itu. 

2. Memberi peringatan dan memerintahkan bagi seluruh penganut, pengurus 

Jama‟ah Ahmadiyah Indonesia (JAI) sepanjang menganut agama Islam 

agar menghentikan semua kegiatan yang tidak sesuai dengan penafsiran 

Agama Islam pada umumnya. Seperti pengakuan adanya Nabi setelah 

Nabi Muhammad SAW. 

3. Memberi peringatan dan memerintahkan kepada anggota atau pengurus 

JAI yang tidak mengindahkan peringatan tersebut dapat dikenai sanksi 

sesuai peraturan perundangan. 

4. Memberi peringatan dan memerintahkan semua warga negara menjaga dan 

memelihara kehidupan umat beragama dan tidak melakukan tindakan yang 

melanggar hukum terhadap penganut JAI. 

5. Memberi peringatan dan memerintahkan kepada warga yang tidak 

mengindahkan peringatan dari perintah dapat dikenakan sanksi sesuai 

perundangan yang berlaku. 

6. Memerintahkan setiap pemerintah daerah agar melakukan pembinaan 

terhadap keputusan ini. 

7. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, 09 Juni 2008.
10

 

 

Surat keputusan inilah, yang menggambarkan keberadaan Jama‟ah 

Ahmadiyah sebagai kelompok yang kurang bisa diterima dalam masyarakat. 

Hal ini juga diperkuat dengan adanya beberapa kasus penolakan Jama‟ah 

Ahmadiyah yang terjadi di Indonesia.  Pada tahun 2008 Kasus penolakan 

Jama‟ah Ahmadiyah juga pernah dilakukan di Desa Sei Meranti Darussalam 
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Kecamatan Tanjung Medan, Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau.
11

 Dilihat 

dari sejarah bahwasanya Jama‟ah Ahmadiyah Sudah Termasuk Jama‟ah yang 

sudah lama namun masih mendapat Penolakan bahkan di setiap Negara yang 

mayoritas islam, hal ini membuat penulis tertarik untuk mengkaji Aqidah apa 

yang ditawarkan oleh Jama‟ah Ahmadiyah terhadap Jama‟ah Islam Sunni pada 

umumnya sehingga menimbulkan perdebatan, kekerasan dan keresahan pada 

masyarakat, dan belum dapat di terima oleh masyarakat pada umumnya. 

Berdasarkan pemaparan di ataslah penulis tertarik untuk membahas 

lebih dalam mengenai Aqidah Ahmadiyah, maka penulis tertarik untuk 

meneliti dan menganalisa aspek aqidah dari kelompok Ahmadiyah Khususnya 

yang berada di Desa Sei Meranti Darussalam Kecamatan Tanjung Medan 

Kabupaten Rokan Hilir km 5. Sehingga dalam penelitian ini penulis 

mengambil judul “Konsep Aqidah Menurut Ahmadiyah: Studi Kasus di 

Desa Sei Meranti Darussalam Km 5 Kecamatan Tanjung Medan, 

Kabupaten Rokan Hilir”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Aqidah 

Kata Aqidah secara bahasa berasal dari kata al-aqdu yang  berarti 

asy-syaddu (pengikatan), ar-babtu (ikatan), al-itsaaqu (mengikat), ats-

tsubut (penetapan), al-ihkam (penguatan)
12

. Kata Aqidah secara umum 

diartikan sebagai dasar keislaman yang menjadi identitas dari setiap orang 

yang mengaku muslim. Dasar tersebut bersifat mengikat, artinya setiap 

muslim harus meyakini dan tidak boleh melepaskan keyakinan tersebut, 

sekaligus dengan akidah dalam menjalani dan meyakini agamanya seorang 

muslim menjadi kuat dan teguh dalam prinsipnya. Sebagaimana dari 

pengertian dasar tersebut, maka dalam penelitian ini, apa yang dimaksud 

dengan aqidah ialah ajaran-ajaran yang bersifat mendasar dan prinsipil 
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yang diyakini oleh kelompok Ahmadiyah. Ajaran-ajaran tersebut diyakini 

sebagai basis keimanan dan identitas dari kelompok tersebut. 

2. Ahmadiyah 

Istilah Ahmadiyah dalam penelitian ini mengacu pada sekelompok 

sekte yang mengaku bagian dari Islam yang disebarkan oleh tokoh yang 

bernama Mirza Ghulam Ahmad dari India. Istilah Ahmadiyah ini sendiri 

mengacu pada nama pendiri jemaah tersebut. Meski begitu, dalam 

penelitian ini istilah Ahmadiyah mengacu pada dua kategori, yakni 

Ahmadiyah Lahore dan Ahmadiyah Qadiyani. Keduanya sama-sama 

merupakan sekte yang menjadikan Mirza Ghulam Ahmad sebagai tokoh 

pendiri dari jemaah Ahmadiyah. Kedua-duanya juga sama-sama bertumpu 

pada keyakinan bahwa Mirza Ghulam Ahmad merupakan seorang al-

Mahdi dan al-Masih al-Mau‟ud, sebagai juru selamat manusia di akhir 

zaman. Akan tetapi dalam kepercayaan Ahmadiyah Qadiyani, klaim al-

masih diyakini dengan lebih jauh, bahwa Mirza Ghulam Ahmad tidak 

hanya seorang al-masih sekaligus seorang nabi. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi masalah 

Latar belakang penelitian ini membahas secara umum mengenai 

eksistensi Ahmadiyah sebagai salah satu sekte yang mengakui sebagai 

bagian daripada Islam. Namun sebagai sekte yang muncul belakangan, 

sekte tersebut memiliki keyakinan aqidah yang dinilai berbeda dari 

kalangan muslim pada umumnya. Sejalan dengan arus modrenisasi dan 

teknologi yang semakin berkembang, akan sangat banyak persoalan-

persoalan terkait dengan Jama‟ah Ahmadiyah di antaranya adalah: 
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a. Ada keresahan dimasyarakat tentang adanya golongan Jama‟ah 

Ahmadiyah karena berbeda pelaksanaan Ibadahnya.  

b. Adanya aliran Ahmadiyah didesa Sei Meranti Darussalam Km 5 

Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir. 

c. Pemahaman yang berbeda Ahmadiyah dengan Ajaran Islam. 

2. Pembatasan Masalah 

Oleh karenanya untuk memfokuskan pembahasan, dalam 

penelitian ini akan dibatasi pada masalah secara lebih spesifik. Pengkajian 

penelitian ini hanya mencakup pembahasan mengenai konsep aqidah dari 

sekte Ahmadiyah khususnya yang berada di Desa Sei Meranti Darussalam 

km 5. Untuk lebih jelas dalam membahas mengenai masalah tersebut, 

pembatasan masalah tersebut dapat dibuat ke dalam bentuk rumusan 

masalah penelitian. 

3. Rumusan Masalah 

Setiap penulisan ilmiah, perumusan masalah menjadi penting 

sebagai dasar pijakan dalam memberikan arahan agar tidak terjadi 

tumpang-tindih dalam membahas suatu persoalan.  

Adapun Rumusan Masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana konsep Aqidah daripada Jama‟ah Ahmadiyah yang berada 

di Desa Sei Meranti Darussalam km 5 ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: Untuk mengetahui konsep Aqidah daripada Jama‟ah 

Ahmadiyah yang berada di Desa Sei Meranti Darussalam km 5. Lebih 

rinci tujuan dari penelitian ini di samping untuk mengetahui konsep aqidah 

secara umum juga untuk mengetahui tipologi dan kategori dari corak 
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aqidah kelompok Ahmadiyah yang berada di Desa Sei Meranti 

Darussalam km 5, apakah masuk dalam kategori Aqidah Ahmadiyah 

Qadiyani atau Lahore.  

2. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan serta informasi 

ilmiah kepada masyarakat dan khususnya mahasiswa tentang konsep 

Aqidah menurut Ahmadiyah di Desa Sei Meranti Darussalam Km 5 

Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir 

b. Menambah khazanah intelektual dibidang keagamaan dan sekaligus 

menambah literatur-literatur studi agama, khususnya UIN Suska Riau, 

juga sebagai bahan perbandingan dalam penelitian oleh para ahli yang 

ingin meneliti masalah ini. 

c. Memenuhi tugas akhir dalam menyelesaikan program strata (S-1) 

Jurusan Aqidah Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

Secara bahasa (etimologi), aqidah diambil dari kata al-aqdu yang 

berarti asy-syaddu (pengikatan), ar-babtu (ikatan), al-itsaaqu (mengikat), dari 

artian ini maka akidah menjadi pengikat keyakinan pada prinsip-prinsip 

tertentu kepada seluruh penganut ajaran tersebut, makna lain ialah ats-tsubut 

(penetapan), artinya bahwa aqidah harus senantiasa tetap, tidak melenceng 

dari yang telah digariskan, sedangkan makna aqidah dalam arti al-ihkam 

(penguatan) berarti aqidah dapat menjadi penguat keyakinan bagi seseorang 

yang menjadi penganut suatu ajaran tersebut. Dengan aqidah maka seseorang 

menjadi lebih mantap dalam menjalankan ajarannya.
13

  

Aqidah dalam konteks Islam berarti prinsip-prinsip keimanan yang 

mendasar dari ajaran Islam yang mengikat semua muslim dan menjadi 

pengokoh keyakinan dalam menjalankan syariat agama. Pokok aqidah yang 

paling prinsip dalam Islam ialah ketauhidan. Tauhid merupakan peng-esaan 

Allah bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan 

Allah. Kedua prinsip tersebut menjadi fondasi utama yang mengikat seluruh 

muslim di dunia dari semenjak risalah Islam ditegakkan hingga zaman akhir. 

Adapun prinsip-prinsip lain yang menjadi pokok persoalan aqidah 

ialah mengenai hal-hal yang ghaib seperti kepercayaan pada malaikat, juga 

keimanan pada takdir yang telah Allah tetapkan, serta hari akhir (eskatologi) 

menyangkut hari kiamat dan hari kebangkitan. Prinsip-prinsip tersebut bagi 

setiap muslim wajib untuk diimani. Namun dalam perkembangannya, seiring 

dengan munculnya berbagai sekte dan aliran dalam Islam memunculkan 

berbagai jenis varian aqidah. Berbagai varian tersebut muncul dari penafsiran-

penafsiran atas sumber-sumber ajaran Islam baik dari Al-qur‟an maupun hadis 
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Nabi dengan didukung dan dipengaruhi oleh kontkes pemikiran dan sosial 

politik yang ada.  

Sebagaimana yang terjadi pada sekte Ahmadiyah. Sekte ini dirintis 

oleh Mirza Ghulam Ahmad dari India. sekte muncul dimana kondisi umat 

Islam tengah mengalami kemunduran akibat dari perpecahan dan 

kolonialisasi. Selain itu, terdapat gelombang kristenisasi yang massif di India 

pada waktu itu. Dari konteks dan latar belakang tersebut melahirkan varian 

akidah tersendiri yang terdapat pada sekte Ahmadiyah, dimana yang menjadi 

ciri khas ialah mengenai mahdiisme dan messiah. Hal tersebut sesuai dengan 

konteks kemunculannya dimana umat Islam sangat membutuhkan sosok juru 

selamat untuk memperbaiki kondisi umat Islam. Di sinilah sosok Mirza 

Ghulam Ahmad mendeklarasikan sebagai sosok yang ditunggu tersebut. 

Akan tetapi dalam sekte tersebut terdapat perbedaan pendapat 

mengenai status pendiri sekte tersebut dimana sekte Ahmadiyah Qadiyani 

menganggap bahwa Mirza Ghulam Ahmad tidak hanya berstatus sebagai al-

masih maupun al-mahdi, namun sekaligus sebagai nabi yang tidak membawa 

syariat. Hal ini berbeda dengan kelompok Ahmadiyah Lahore dimana hanya 

meyakini Mirza Ghulam Ahmad hanya sebagai Mujadid
14

. 

Seiring dengan berjalannya masa, kedua sekte dari Ahmadiyan 

tersebut menyebar ke seluruh pelosok dunia, salah satunya ke Indonesia. 

Penyebaran tersebut kini sudah hampir merata di pulau-pulau Nusantara 

meskipun kondisinya masih berstatus minoritas. Salah satunya ialah yang 

berada di Kabupaten Rokan Hilir tepatnya di Desa Sei Meranti Darussalam.  

Sebagai bagian dari sekte Ahmadiyah tentunya kelompok Ahmadiyah 

di desa tersebut menganut paham aqidah yang digariskan oleh pendiri 

awalnya. meskipun tidak menutup kemungkinan terdapat modifikasi-

modifikasi yang muncul akibat dari kultur dan sosial politik yang berbeda. 

Untuk itulah dalam penelitian ini hendak mengulas mengenai paham akidah 

dari sekte Ahmadiyah yang berada di wilayah tersebut. Sehingga dapat 
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diketahui corak aqidahnya, berbagai kekhasannya, dan tipologinya, apakah 

mengarah pada Ahmadiyah Qadiyani atau Lahore. 

 

B. Tinjauan Pustaka 

1. Buku 

Buku yang membahas mengenai Ahmadiyah khususnya di Indonesia 

cukup banyak, salah satu yang sering menjadi rujukan ialah: 

a. Buku yang ditulis oleh Prof. Dr. Iskandar Zulkarnain (2005) yang 

berjudul “Gerakan Ahmadiyah di Indonesia”. Buku tersebut 

mengungkapkan secara objektif Ahmadiyah sebagai pemikiran dan 

gerakan dalam konteks perkembangan gerakan Islam secara keseluruhan 

di Indonesia khususnya dari tahun 1920-1942. Buku ini tidak 

dimaksudkan untuk mendukung atau menolak pihak-pihak yang pro dan 

kontra, melainkan untuk mendudukkan secara proporsional pemikiran 

dan gerakan Ahmadiyah dalam peta pemikiran dan gerakan keislaman di 

Indonesia.
15

 

Pada bagian awal, buku tersebut membedah mengenai konteks 

kemunculan Ahmadiyah yang dirintis oleh pendirinya yakni Mirza 

Ghulam Ahmad di India. Kemudian hingga perpecahannya pada masa 

pergantian khalifahnya yang ke II menjadi dua aliran, pertama 

Ahmadiyah Qadiani yang meyakini Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi 

yang tidak membawa syariat baru, dan Ahmadiyah Lahore yang hanya 

meyakini Mirza Ghulam Ahmad sebagai mujadid atau pembaharu. 

Khusus mengenai pergerakan dan penyebaran Ahmadiyah di 

Indonesia, buku ini menyajikan ulasan sejarah mengenai periode awal 

masuknya Ahmadiyah di Indonesia baik dari Ahmadiyah Qadiyani 

maupun Ahmadiyah Lahore. Meskipun pada buku ini tidak membahas 

secara khusus mengenai eksistensi Ahmadiyah di Desa Sei Meranti 

Darussalam, namun pada buku ini dapat dijadikan referensi dalam 
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melihat peta penyebaran Ahmadiyah khususnya yang berada di Sumatra. 

Buku ini mengulas cukup detail mengenai eksistensi Ahmadiyah 

khususnya Ahmadiyah Qadiyani di Pulau Sumatra seperti di Aceh, 

Sumatra Barat, dan Sumatra Selatan. 

b. Buku karya dari Mirza Ghulam Ahmad yang berjudul Inti Ajaran Islam
16

, 

buku ini merupakan terjemahan dari buku yang berjudul The Essence. 

Isinya berupa kumpulan dan ekstrak dari tulisan, pidato, pengumuman 

dan wacana dari Mirza Ghulam Ahmad yang kemudian dihimpun dan 

diklasifikasikan dalam beberapa kategori seperti tema tentang ketuhanan 

dan ke-esaan Allah Swt, tentang Nabi Muhammad, tentang Kitab Suci al-

Quran, juga membahas mengenai kritik dan perlawanan secara 

argumentatif terhadap klaim dan ajaran yang dianggap tidak sesuai 

terutama dari kaum Arya dan Kristen. Buku ini terbagi dalam 4 jilid 

dalam edisi berbahasa Indonesia.  

Sebagai buku induk yang ditulis oleh Mirza Ghulam Ahmad langsung, 

maka buku ini dapat dijadikan rujukan dalam membahas mengenai 

Akidah dari Ahmadiyah yang dikaji dalam penelitian ini. Untuk 

kemudian di korespondensikan dengan akidah yang diaplikasikan oleh 

kelompok Ahmadiyah yang berada di Desa Sei Meranti Darussalam Km 

5. 

2. Jurnal 

a. Artikel dari Abd. Muid N. Dalam Jurnal Mumtaz vol. 1 no. 1. 2017 

yang berjudul “Teologi Ahmadiyah”. Artikel tersebut membahas 

mengenai latar belakang kemunculan sekte Ahmadiyah yang 

dikategorikan sebagai corak yang berbeda dari dua sekte besar yakni 

Sunni dan Syiah. Pembahasan tersebut ditinjau dari aspek-aspek 

sosio-teologis. Artikel tersebut memaparkan bahwa Sekte Ahmadiyah 

muncul ke permukaan sosial di tengah kondisi umat Islam yang  

tengah membutuhkan pembaruan dan perlawanan atas gerakan 

kristenisasi pada waktu itu. Maka dari itu muncullah konsep-konsep 
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seperti messianisme, mahdiisme dan pembaruan yang menjadi ciri 

khas dari basis teologi sekte Ahmadiyah
17

. 

Pembahasan dalam artikel tersebut memiliki latar belakang tinjauan 

sekte Ahmadiyah secara kronologis dan umum, yakni kemunculan 

Ahmadiyah di India. Hal ini berbeda dengan penelitian dari penulis 

mengkaji, mengenai Aqidah sekte Ahmadiyah yang berada di Desa 

Sei Meranti Darussalam km 5. Namun artikel pada jurnal tersebut 

tetap bermanfaat bagi penelitian ini, terutama dalam memberi ulasan 

konteks sosial teologis dari sekte Ahmadiyah.  

b. Artikel dari Juliana yang berjudul “Peran Pemerintah Daerah dalam 

Penertiban Jamaah Ahmadiyah di Desa Sei Meranti Darusslam 

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2008-2012. Jom 

Fisip vol. 2 no. 1, 2015
18

. Sesuai dengan judulnya, artikel ini 

membahas mengenai peran dari pemerintah Kabupaten Rokan Hilir 

dalam menertibkan kelompok Ahmadiyah di Desa Sei Meranti 

Darussalam. Penertiban tersebut mengacu pada penanganan konflik 

yang terjadi antara komunitas Ahmadiyah dengan masyarakat non-

Ahmadiyah. Di samping itu artikel tersebut mengulas mengenai faktor 

yang menjadi penghambat dari upaya penertiban tersebut, seperti 

kurangnya komunikasi antara pemerintah desa dengan pemerintah 

daerah Kabupaten Rokan Hilir, kurangnya pemahaman masyarakat 

Desa Sei Meranti Darussalam terhadap ajaran jama‟ah Ahmadiyah, 
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dan kurangnya penertiban terhadap masyarakat Desa Sei Meranti 

Darussalam.  

Artikel ini memiliki kesamaan variable dengan penelitian dari penulis, 

yakni pada aspek objek pembahasan mengenai jama‟ah Ahmadiyah 

yang berada di Desa Sei Meranti, meski begitu terdapat perbedaan 

aspek pembahasan karena pada penelitian ini lebih mengulas pada 

aspek regulasi dan penanganan konflik. Namun artikel tersebut dapat 

menjadi referensi dalam melihat konflik yang terjadi antara 

masyarakat dengan Jama‟ah Ahmadiyah yang terjadi di Desa Sei 

Meranti Darussalam. 

3. Skripsi 

a. Skripsi dari Arief Riwikari Sundictar yang berjudul “Ideologi 

Ahmadiyah Al-Qadiyaniyah: Suatu Kajian Teologis”, Fakultas 

Ushuluddin UIN Alauddin Makassar tahun 2013.
19

 Skripsi tersebut 

membahas mengenai tiga aspek yakni sejarah kemunculan gerakan 

Ahmadiyyah Qadiyani yang muncul di India oleh Mirza Ghulam 

Ahmad, kedua mengenai konsep gerakan dakwah dari sekte tersebut 

dan ketiga membahas mengenai paham gerakan dari sekte Ahmadiyah 

Qadiyani tersebut.  

Skripsi tersebut memaparkan kesimpulan bahwa munculnya gerakan 

Ahmadiyah dibentuk dan didukung oleh pemerintah colonial Inggris 

di India. Sedangkan konsep dakwah dari sekte tersebut mengusung 

konsep klasifikasi pendidikan berdasarkan umur serta dibentuknya 

organisasi-organisasi. Adapun konsep teologisnya berfokus pada 

pembahasan mengenai status kenabian, wahyu, al-masih dan al-

mahdi, serta kitab Tadzkirah. 

Skripsi tersebut jelas tidak membahas secara spesifik mengenai 

perkembangan Ahmadiyah di Indonesia khususnya yang terdapat di 
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Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Alauddin Makassar. 2013. 



 

 

15 

Kabupaten Rokan Hilir, namun tetap memiliki manfaat untuk 

meninjau secara umum dari konsep dakwah dan paham teologinya. 

b. Skripsi dari Daniyati Toyyibah yang berjudul “Teologi Perdamaian 

Perspektif Ahmadiyah Qadian”, fakultas Ushuluddin UIN Syarif 

Hidayatullah, tahun 2018
20

. Skripsi ini membahas mengenai 

pemikiran Mirza Ghulam Ahmad yang bernuansa perdamaian. 

Tentunya wacana tersebut cukup menarik dalam membahas konsep 

jihad dari Mirza Ghulam Ahmad yang umumnya dipandang sebagai 

pro-kolonial. Skripsi tersebut hendak memberi wacana lain dengan 

mengusung aspek perdamaian. Bentuk-bentuk perdamaian dari 

pemikiran Mirza Ghulam Ahmad diketahui dari sikapya yang 

mewujudkan kasih sayang, toleran, serta menolak segala bentuk 

kekerasan yang mengatasnamakan agama. 

Sama seperti halnya skripsi sebelumnya, skripsi ini juga tidak 

membahas mengenai Ahmadiyah yang berada di Indonesia maupun di 

Kabupaten Rokan Hilir. Namun pembahasan mengenai teologi 

perdamaian ini dapat menjadi tambahan referensi dari penelitian ini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai suatu pencarian 

kebenaran terhadap fenomena, fakta, atau gejala dengan cara ilmiah untuk 

memecahkan masalah atau mengembangkan ilmu pengetahuan. Metodologi 

penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
21

 

 

B. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif atau penelitian lapangan. 

Penelitian kualitatif ini di artikan sebagai prosedur penilaian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan prilaku yang dapat diamati.
22

 Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) karena informasi atau data dalam penelitian ini 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara di lapangan.
23

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis. Pendekatan 

sosiologis adalah pendekatan tentang interaksi masyarakat serta bentuk-bentuk 

interaksi yang terjadi antar mereka. Menurut pendekatan sosiologi, dorongan, 

gagasan, dan lembaga agama mempengaruhi, dan juga dipengaruhi oleh 

kekuatan-kekuatan sosial organisasi dan stratifikasi sosial. Pendekatan ini 

digunakan oleh peneliti untuk meneliti dan mengetahui bagaimana Konsep 

Aqidah Ahmadiyah di Desa Sei Meranti Darussalam Km 5 Kecamatan 

Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir.  
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode 

kualitatif merupakan suatu metode yang menggambarkan dan menjabarkan 

tentang temuan dilapangan. Selain itu, metode penelitian kualitatif juga dapat 

didefenisikan sebagai suatu metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang 

mengumpulkan dan menganalisa data berupa kata-kata yang bersifat lisan 

maupun tulisan dan segala sesuatu terkait perbuatan-perbuatan manusia. 

Dalam pendekatan kualitatif deskriptif peneliti tidak berusaha menghitung 

atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh.
24

 

Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu prosedur yang 

menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Dalam hal ini, Pendekatan 

penelitiannya menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Dimana 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskriptifkan 

suatu gejala, peristiwa atau kejadian tertentu.
25

 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Desa Sei Meranti Darussalam Km 5 

Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir khususnya di sekitar 

Masjid. Penelitian ini dilakukan sebanyak 6 kali dalam jangka waktu 6 bulan 

(dihitung dari bulan juli sampai Januari), melalui proses pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi bersama informan yang 

bersangkutan. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian ini maka yang menjadi subjek penelitian 

ini adalah masyarakat yang menganut ajaran Ahmadiyah, pejabat Desa dan 

masyarakat yang berada di sekitar Masjid  di Desa Sri Meranti Darussalam 

Km 5 Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir. Sedangkan yang 
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menjadi objek  dari penelitian ini adalah tentang Aqidah Jama‟ah Ahmadiyah 

di Desa Sei Meranti Darussalam Km 5 Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten 

Rokan Hilir. 

 

E. Populasi dan Sampel Penelitian/Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi secara 

mendalam tentang masalah yang diteliti. Menurut Koenjaraningrat, informan 

pokok adalah orang yang dipandang mampu memberikan informasi secara 

umum dan mampu menunjuk orang lain sebagai informan pangkal yang dapat 

memberikan informasi yang mendalam.26 

Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, 

maka perlu ditemukan informan pokok. Dalam penelitian kualitatif, hal yang 

menjadi bahan pertimbangan utama dalam pengumpulan data adalah 

pemilihan informan. Dalam penelitian kualitatif tidak digunakan istilah 

populasi. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah purposive 

sample. 

Purposive sample adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
27

 Selanjutnya menurut Sanafiah Faisal (1990) dengan 

mengutip pendapat Spradley mengemukakan bahwa, situasi sosial untuk 

sampel awal sangat disarankan suatu situasi sosial didalamnya menjadi 

semacam muara dari banyak domain lainnya. Selanjutnya dinyatakan bahwa, 

sampel sebagai sumber data atau sebagai informan sebaiknya yang memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 

enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga 

dihatinya. 

2. Mereka yang masih tergolong sedang berkecimpung atau terlibat pada 

kegiatan yang tengah diteliti. 

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi. 
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Koenjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1992), hlm. 130.  
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4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 

“kemasannya” sendiri. 

 Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti 

sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau 

narasumber.
28

 

Tabel I 

Populasi dan Sampel  

 

No Responden Populasi Sampel Ket 

1 Laki-Laki 45 6 15% 

2 Perempuan  40 6 15% 

 Jumlah  85 12 - 

Sumber Data: Hasil wawancara dengan Jama‟ah Ahmadiyah Desa Sei 

Meranti Darussalam Kecamatan Tanjung Medan    

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu : 

1. Observasi 

Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta panca indera 

lainnya.
29

 Dimana dalam hal ini peneliti mengobservasi tentang kajian 

yang berkaitan dengan penelitian di Desa Sei Meranti Darussalam Km 5 

Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir. 
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2. Wawancara 

  Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal 

jadi semacam percakapan yang bertujuan  memperoleh informasi.
30

 

Dengan adanya interview/wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-

hal yang lebih mendalam tentang kajian yang peneliti lakukan. Teknik 

interview/wawancara dalam suatu penelitian itu terdiri dari dua macam, 

yaitu wawancara terstruktur dan wawancara semi terstruktur. Dalam 

pewawancara sudah menyiapkan daftar pertanyaan sehingga proses 

wawancara itu akan terarah dengan baik karena sebelumnya telah 

menyusun hal-hal yang penting atau garis besar pertanyaan yang akan 

diajukan sebagai bahan wawancara. Sedangkan wawancara semi 

terstruktur itu wawancara yang bersifat bebas dan bertujuan untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Sehingga peneliti mampu 

mendengarkan secara teliti dan mampu mencatat apa yang dikemukakan 

oleh informan secara jelas. Maka dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

interview/wawancara langsung kepada informan. Dan dalam penelitian ini 

bersifat semi terstruktur. 

3. Angket  

Angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir 

yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada 

seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau 

tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti (Mardalis: 2008: 

66) penelitian ini menggunakan angket, daftar pertanyaan yang dibuat 

secara semi terstruktur. Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang Jama‟ah Ahmadiyah dari responden.   
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4. Dokumentasi 

Dokumentasi sebagai proses pembuktian yang didasarkan atas jenis 

sumber apapun; baik yang bersifat tertulis maupun lisan, gambaran, 

ataupun arkeologis.
31

 Dokumen disini berkaitan dengan dokumen yang 

diperoleh dari penelitian untuk memastikan atau menguatkan fakta 

tertentu, yaitu berupa foto-foto. 

 

G. Sumber Data 

Sumber data merupakan subyek dimana data-data diperoleh. Menurut 

Lofland dan Lofland (Moleong, 2008: 157), sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Adapun sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah.  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diambil langsung oleh 

peneliti dari sumbernya tanpa ada perantara, dengan cara menggali 

sumber asli secara langsung melalui informan. Data diperoleh peneliti 

melalui wawancara maupun pengamatan langsung dilapangan. Sumber 

primer dari penelitian ini adalah mubaligh Daerah dan Amir daerah, 

Mubaligh dan amir daerah sendiri merupakan tokoh Ahmadiyah yang 

dipandang memiliki pengetahuan lebih mengenai agama. 

2.  Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data tak langsung yang 

mampu memberikan tambahan serta penguatan data terhadap penelitian. 

Sumber data sekunder ini diperoleh melalui dokumentasi dan studi 

kepustakaan dari buku-buku, media cetak dan internet. Sumber data 

sekunder juga dapat berupa foto-foto kegiatan yang diambil selama 

penelitian berlangsung. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 
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buku-buku, jurnal, skripsi, majalah, internet dan foto-foto kegiatan 

selama penelitian berlangsung. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mengelolah atau menafsirkan data, dan 

juga merupakan rangkaian kegiatan penelaah, pengelompokan, sistematisasi 

dan perifikasi data agar data yang terkumpul bernilai ilmiyah. Teknik  analisis 

data bertujuan untuk menganalisa data yang telah terkumpul dalam penelitian 

tersebut. Setelah data diperoleh tentang penelitian yang diteliti, maka penulis 

akan menguraikan data-data tersebut dengan mempergunakan metode 

penulisan sebagai berikut: 

1.  Analisis data induktif yakni mengumpulkan data dari fakta-fakta yang 

berkaitan dengan penelitian, kemudian fakta tersebut disimpulkan secara 

umum.  

2. Analisis deskriptif: analisa deskriptif merupakan usaha untuk 

mengumpulkan data dan menyusun suatu data, kemudian dilakukan 

analisis terhadap data tersebut.
32

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis secara deskriptif 

kualitatif. Dimana setelah semua data terkumpul dan diolah sedemikian rupa, 

maka disusunlah data tersebut secara teratur. Penelitian ini mendeskriptifkan 

bagaimana Aqidah Ahmadiyah di Desa Sei Meranti Darussalam Km 5 

Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir, yaitu menggambarkan 

atau memaparkan fenomena-fenomena yang ada dan dapat dipahami secara 

jelas kesimpulan akhirnya. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini tersusun rapi, jelas dan teratur sehingga mudah 

dipahami, maka dibuatlah sistematika penulisan sebagai berikut: 
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BAB I :  PENDAHULUAN 

   Bagian ini berisi latar belakang masalah, defenisi istilah, juga 

permasalahan penelitian yang berupa identifikasi, pembatasan dan 

rumusan masalah. Kemudian penjelasan tentang tujuan dan 

manfaat penelitian.  

BAB II :  LANDASAN TEORITIS  

  Bab ini terdiri dari pembahasan tentang kerangka teori dan 

tinjauan terhadap penelitian-penelitian yang dianggap relevan. 

BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab Metodologi Penelitian ini di dalamnya membahas tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, Metode penelitian, yang mencakup 

Jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, informan penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data,  dan metode analisis data, 

dan sistematika penulisan. 

BAB IV  :  HASIL PENELITIAN 

  Bab ini berisi temuan umum dan khusus penelitian juga 

pembahasan yang disertai analisis secara berurutan. 

BAB V : PENUTUP 

  Didalam Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Dalam bab ini 

penulis akan menyimpulkan temuan-temuan dari penelitian yang 

berkaitan  tentang judul Skripsi  ini yang akan dikemas dengan 

bahasa yang singkat dan padat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Sei Meranti Darussalam 

Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir tentang Konsep Aqidah 

Menurut Ahmadiyah maka dapat dikemukakan bahwa aliran Ahmadiyah di Desa 

Sei Meranti Darussalam km 5 Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir 

adalah Ahmadiyah Qadian  kesimpulan sebagai berikut. 

Menurut Jama‟ah Ahmadiyah Qadian, ada tiga kategori kenabian antara lain: 

1. Pertama, Nabi Mustaqil Ghair at-Tasyri‟i adalah hamba Allah yang 

diangkat menjadi Nabi dengan tidak mengikuti Nabi sebelumnya, dalam 

arti ia tidak membawa syariat baru. 

2. Kedua, Nabi Mustaqil Ghair at-Tasyri‟i adalah hamba Allah yang 

diangkat menjadi Nabi dengan tidak mengikuti Nabi sebelumnya, dalam 

arti ia tidak membawa syariat baru. 

3. Ketiga, Nabi Zhilli Ghair at-Tasyri‟i, yakni hamba Allah yang 

mendapatkan anugerah dari Allah menjadi Nabi semat-mata karena hasil 

kepatuhan kepada Nabi sebelumnya dan juga mengikuti syariatnya. 

 Konsep kewahyuan Jama‟ah Ahmadiyah mempercayai bahwa bukan 

hanya wahyu saja yang akan datang terus-menerus setelah Nabi Muhammad 

SAW, melainkan siklus kenabian pun juga akan berlangsung terus-menerus. 

 Menurut versi Ahmadiyah Qadian, Al-Masih dan Al-Mahdi adalah 

Ghulam Ahmad mereka sesosok yang sama dengan satu sama lain, kelompok 

Ahmadiyah menganggap isya bin Maryam telah mati secara nyata. 

 Sesosok Dajjal menurut Ahmadiyah Qadian bukanlah bersifat Makhluk 

melainkan mengkiaskanya dengan sifat seseorang atau sekelompok orang, mereka 

beranggapan Dajjal tersebut iyalah kelompok Nasrani atau Kristen. 
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B. Saran 

1. Penelitian ini masih perlu perbandingan yang signifikan sehingga 

membutuhkan penelitian lanjutan, agar kiranya berbagai tujuan yang ingin 

dicapai peneliti terwujud. 

2. Penelitian ini masih membutuhkan referensi yang banyak untuk kembali di 

jadikan bahan penelitian dan pertimbangan bagi aspek Akademis. 

Contohnya seperti masalah konsep kenabian dan wahyu. 

3. Penelitian ini hanya terfokus pada satu wilayah dan hanya terfokus 

terhadap jama‟ah Ahmadiyah Qadian, agar kiranya penelitian selanjutnya 

meneliti di wilayah yang lain dan meneliti tentang jama‟ah Ahmadiyah 

Lahore.   
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

 Adapun daftar pertanyaan wawancara yang peneliti tanyakan kepada 

narasumber  adalah:  

1. Bagaimana awal mula munculnya jama‟ah Ahmadiyah di Desa Sei 

Meranti Darussalam km 5? 

2. Jama‟ah Ahmadiyah sudah menjuru ke seluruh dunia, jadi apa yang 

menjadi visi utama hadirnya jama‟ah Ahmadiyah khususnya yang berada 

di Desa Sei Meranti Darussalam Km 5? 

3. Bagaimana tata cara masuk Jama‟ah Ahmadiyah?  

4. Apa kedudukan kitab Tadhkirah bagi jama‟ah Ahmadiyah di Desa Sei 

Meranti Darussalam km 5? 

5. Ayat apa yang menyatakan Mirza Ghulam Ahmad Sebagai Imam Mahdi? 

6. Apa perbedaan antara Jama‟ah Ahmadiyah dengan jama‟ah Islam pada 

umumnya? 

7. Bagaimana tentang kabar mengenai adanya penambahan tentang bacaan 

syahadat? 

8. Bagaimana status Mirza Ghulam Ahmad bagi Jama‟ah Ahmadiyah? 

9. Jama‟ah Ahmadiyah di desa Sei Meranti Darussalam km 5 ini termasuk 

golongan Ahmadiyah apa? 

10. Apakah Ahmadiyah mempercayai Rukun iman dan rukun Islam? 
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Lampiran 

 

Masjid Mubarak Desa Sei Meranti Darussalam pada tahun 2012  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Surya Ahmadi yang merupakan koordinator 

Ahmadiyah di Desa Sei Meranti Darussalam  
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Wawancara dengan salah satu Jama‟ah Ahmadiyah Desa Sei Meranti Darussalam 

atas nama Bapak Ilham yang dilaksanakan di Kantor Ahmadiyah 
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Wawancara dengan Ibu Nur Aini yang merupakan Sekretaris Desa Sei Meranti 

Darussalam,  dilaksanakan di Kantor Penghulu Desa Sei Meranti Darussalam 

 

 

Foto bersama Jama‟ah Ahmadiyah Desa Sei Meranti Darussalam 

 

 

Acara Pengajian rutin jama‟ah Ahmadiyah yang dilaksanakan dirumah anggota  
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Kegiatan pengajian Nasional secara virtual yang dilaksanakan di Masjid Mubarak  
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